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Abstrak
 

Salah satu langkah strategis untuk mengamankan UKM dari ancaman dan tantangan krisis global adalah

dengan melakukan penguatan pada multi-aspek. Salah satu yang dapat berperan adalah aspek

kewirausahaan. Wirausaha dapat mendayagunakan segala sumber daya yang dimiliki, dengan proses yang

kreatif dan inovatif, menjadikan UKM siap menghadapi tantangan krisis global.

Fasilitasi dan asistensi inkubas) bisnis oleh pemerintah (Kemenegpora) dalam kaitan ini adalah suatu

kegiatan pemberdayaan kepada wirausaha muda khususnya pengusaha dan pengrajin batik yang dilakukan

di Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui

advokasi, konsultasi, mediasi, dan edukasi sehingga wiravsaha yang dijalankannya dapat berkembang, kuat,

dan mandiri.

Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Perubahan dari Kurt Lewin untuk menganalisis proses

fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis. Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta Peneliti menyimpulkan bahwa pada proses unfreezing, desain perencanaan

perubahan oleh agent of change kurang matang ditandai dengan pengidentifikasian faktor-faktor pendukung

dan penghambat perubahan kurang detail dikarenakan keterlibatan narasumber pemateri dalam proses

penelusuran survey pendahuluan program kurang/ tidak ada, hasil survey pendahuluan terbatas pada

pemasaran dan motif.dan tidak memperhitungkan keberadaan/ _hasil pendampingan LSM  sebelumnya ;

untuk strategi perubahan dilakukan perencanaan materi pelatihan oleh agent of change berdasarkan survey

pendahuluan; untuk rencana pengukuran keberhasilan program dan evaluasi tidak ada.Pada proses changing

kurang maksimal karena adanya faktor resistensi yang tidak terdeteksi pada proses wnfreezing. Faktor

resistensi itu antara lain kultur masyarakat mengenai pandangan terhadap proses pendanaan dan

ketidakmengertian tentang pentingnya merk/ labelisasi produk. Sedangkan agent of change sendiri kuran

gjeli dalam mengidentifikasi faktor resistensi tersebut dan kurang koordinasi dengan pemateri mengenai

faktual problem dan materi yang akan diberikan sehingga secara garis besar pelatihan kurang efektif.

Walaupun dalam hal pelatihan pengemasan produk cukup efektuif dikarenakan hal itu termasuk pelatihan

yany aphkatif,

Pada proses refreezing tidak ada proses sama sekali karena keterbatasan waktu pelaksanaan yang terikat

oleh DIPA Tahun Anggaran 2009 dan ttdak ada koordinasi dengan instansi terkait untuk keberlanjutan

program.

......One of the strategic steps to secure the SMEs from the threats and challenges of the global crisis is by

strengthening the multi-aspect. One that can play a role 1s the aspect of entrepreneurship. Entrepreneurs can

utilize all resources, with a creative and innovative process, making SMEs ready to face the challenges of
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the global crisis.

Facilitation of business incubation and assistance by the Government (Kemenegpora) in this connection is

am empowering activity for young entrepreneurs, especially entrepreneurs and batik artisans conducted in

Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari , Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta through advocacy, consultation, mediation, and education so that the entrepreneurs who run can

be developed, strong and independent.

This study uses the theory of Kurt Lewin Change Management to analyze the process of facilitation,

assistance and business incubation at Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari , Kecamatan Imogiri, Kabupaten

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Researchers concluded that in the process of unfreezing,

planning design changes by the agent of change marked by the identification of undercooked factors

supporting and inhibiting change in less detail due to the involvement of a resource speaker in the

preliminary survey program search process is less / not available, preliminary results of the survey is limited

to marketing and motives and does not consider the presence / results of previous NGO assistance; to change

strategy to design the training materials by the agent of change based on a preliminary survey; to plan and

evaluate program success measurement does not exist. At the maximum in the process of changing due to

less resistance factors that are not detected in the process of unjfreezing. The factors include the culture of

resistance that community about the views on the process of funding and lack of understanding about the

importance of brand /product labeling. While the agent of change is less sharp in identifying the factors of

resistance and lack of coordination with the stretcher on presenters about the factual problems and materials

wii] be provided so that an outline of the training is less effective. Although in terms of product packaging

training quite effective because it includes the applicable training.

in the process of refreezing there is no process at all because of time-bound implementation of DIPA for

Fiscal Year 2009 and there was no coordination with relevant agencies to continue the program. 


